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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengembangkan E-LKPD berbasis Problem Based Learning pada
pembelajaran IPAS kelas V Sekolah Dasar yang valid, praktis, dan efektif. Metode yang
digunakan adalah R&D dengan menggunakan model ADDIE Subjek penelitian yaitu siswa
kelas V SD Negeri 60 Lubuklinggau. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, tes,
dan dokumentasi. Adapun instrumen yang digunakan yakni berupa lembar angket dan
soal.Hasil penelitian menunjukkan bahwa produk yang dikembangkan valid dengan rata-rata
kevalidan sebesar 0,94 dan praktis berdasarkan hasil rekapitulasi kepraktisan guru, one to one
dan small group dengan klasifikasi tinggi sebesar 97,04%, serta efektif untuk meningkatkan
hasil belajar siswa berdasarkan skor N-Gain pada uji coba kelompok besar sebesar 0,75
dengan klasifikasi tinggi. Simpulan utama penelitian ini adalah produk yang dikembangkan
terbukti valid, praktis, dan efektif sehingga layak untuk digunakan dalam materi
Keanekaragaman Hayati kelas VV SD Negeri 60 Lubuklinggau.

Kata kunci: Pengembangan, E-LKPD, PBL, IPAS, SD

Abstract

This study aims to develop a valid, practical, and effective E-LKPD based on Problem Based
Learning in the learning of Science for fifth grade elementary school. The method used is R&D
using the ADDIE model. The research subjects were fifth grade students of SD Negeri 60
Lubuklinggau. Data were collected through observation, interviews, tests, and documentation. The
instruments used were questionnaires and questions. The results showed that the developed
product was valid with an average validity of 0.94 and practical based on the results of the
recapitulation of teacher practicality, one to one and small groups with a high classification of
97.04%, and effective in improving student learning outcomes based on the N-Gain score in large
group trials of 0.75 with a high classification. The main conclusion of this study is that the
developed product is proven to be valid, practical, and effective so that it is suitable for use in the
Biodiversity material for fifth grade SD Negeri 60 Lubuklinggau.

Key words: Development, E-LKPD, Problem-Based Learning, Science, Elementary School.

generasi ke generasi berikutnya. Melalui

Pendahuluan pendidikan generasi masa kini dibentuk

Pendidikan merupakan usaha sadar agar mampu  meneruskan  serta
dan terencana untuk mewariskan nilai, mengembangkan pemikiran, pengalaman,
pengetahuan, dan budaya dari satu dan  pembelajaran  dari  generasi
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sebelumnya. Dengan begitu pendidikan
juga berperan penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya
manusia sehingga dapat mendorong
kemajuan dan peradaban bangsa. Selain
sebagai sarana penyampaian
pengetahuan, pendidikan menjadi proses
pembentukan karakter serta
pengembangan kemampuan peserta didik
untuk mendukung pembangunan
berkelanjutan. Maka dari itu pendidikan
tidak hanya menekankan transfer
pengetahuan, tetapi juga pembentukan
sikap, nilai, dan keterampilan yang

diperlukan untuk menghadapi
perkembangan zaman (Rahman dkk.,
2022).

Seiring dengan kemajuan teknologi
dan pergeseran paradigma pembelajaran,
proses pembelajaran di sekolah dasar
dituntut untuk lebih inovatif, kontekstual,
dan berpusat pada siswa. Guru tidak lagi
bertindak sebagai satu-satunya sumber
informasi, melainkan sebagai fasilitator
yang mampu menciptakan pengalaman
belajar yang aktif dan bermakna.
Menurut Trianto (2017) pembelajaran
yang bermakna menekankan keterlibatan
langsung siswa dalam proses penemuan
konsep melalui aktivitas yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari. Dengan
menghubungkan materi  pembelajaran
dengan  pengalaman nyata  siswa,
pengetahuan yang diperoleh tidak hanya
sekadar hafalan tetapi dapat dipahami
secara mendalam dan diterapkan dalam
berbagai situasi kehidupan.

Di tingkat sekolah dasar, terdapat
berbagai macam mata pelajaran yang
dirancang untuk mengembangkan
pengetahuan, keterampilan, dan sikap
peserta didik secara menyeluruh, salah
satunya adalah mata pelajaran IPAS.
Menurut Vigri, dkk (2024) bahwa mata
pelajaran ini merupakan hasil
pengintegrasian anatara ilmu
pengetahuan Alam (IPA) dan Ilimu
Pengetahuan Sosial (IPS) pada jenjang
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sekolah dasar, yang didasarkan pada
karakteristik ~ perkembangan  kognitif
peserta didik yang masih berada pada
tahap berpikir konkret dan komprehensif,
sehinggah mereka cenderung memandang
berbagai fenomena disekitarnya secara
menyeluruh dan holistik. Husnah, dkk
(2023) menyatakan bahwa Pembelajaran
IPAS memiliki peran penting dalam
membantu mewujudkan profil pelajar
pancasila pada peserta didik Indonesia.
Melalui IPAS, peserta didik dapat
terdorong untuk lebih ingin tahu terhadap
berbagai peristiwa yang terjadi di
lingkungan sekitarnya. Prinsip-prinsip
dalam  pembelajaran IPAS  juga
membantu membentuk sikap ilmiah
seperti kemampuan berpikir kritis dan
analitis, rasa ingin tahu yang tinggi, serta
kemampuan menarik kesimpulan secara
tepat. Sedangkan menurut Hayudinna,
(2024)  Pembelajaran  IPAS  sendiri
memiliki tujuan untuk mengembangkan
kemampuan dasar peserta didik dalam
mempelajari ilmu pengetahuan alam serta
ilmu pengetahuan sosial, sekaligus
membekali mereka dengan keterampilan
berpikir Kritis, pemecahan masalah, dan
kemampuan memahami  fenomena
dilingkungan sekitar secara terpadu.
IPAS merupakan mata  pelajaran
integratif yang menggabungkan konsep-
konsep dari ilmu pengetahuan alam dan
sosial untuk membantu siswa memahami
berbagai fenomena yang terjadi di
lingkungan mereka secara holistik dan
saling terkait. Melalui pembelajaran
IPAS, siswa tidak hanya mempelajari
konsep-konsep ilmiah dan sosial secara
terpisah, tetapi juga didorong untuk
melihat keterkaitan antara manusia,
lingkungan, dan peristiwa sosial dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu
guru, dituntut untuk mampu memberika
solusi pemecahan masalah berdasarkan
pengetahuan dan pemahaman yang
dimiliki.

125

(S Linggau Journal Science Education |




LINGGAU JOURNAL SCIENCE EDUCATION Vol.6 No. 1, 2026

Pada proses pembelajaran juga
diperlukan bahan ajar untuk
mempermudah proses belajar mengajar.
Menurut Hariyati (2022) Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) merupakan salah
satu bahan ajar yang berperan penting
dalam  menunjang  kualitas  proses
pembelajaran. Selama ini, LKPD banyak
digunakan oleh pendidik sebagai sarana
untuk  membantu peserta  didik
memahami materi  secara  lebih
terstruktur.  Namun, seiring dengan
pesatnya perkembangan teknologi, bahan
ajar yang digunakan dalam pembelajaran
perlu menyesuaikan diri dengan tuntutan
zaman. Oleh karena itu, E-LKPD menjadi
solusi inovatif yang memungkinkan
pembelajaran berlangsung lebih
interaktif, fleksibel, serta sesuai dengan
karakteristik peserta didik di era digital.

Berdasarkan hasil observasi awal
dengan Ibu Vinolia Candra Sari, S.Pd.
yang dilakukan di SD Negeri 60
Lubuklinggau pada tanggal 20 Oktober
2025 diperoleh informasi dengan guru
kelas V.a yang mengatakan bahwasanya
proses pembelajaran hanya menggunakan
buku guru, buku siswa dan buku
pendamping dari pemerintah. Hal ini
membuat peserta didik mudah bosan dan
tidak tertarik pada proses pembelajaran.
Dalam wawancara wali kelas V juga
mengungkapkan bahwa lembar kerja
peserta didik yang diharapkan yang tidak
mudah rusak dan tidak mudah hilang
ketika memberikan tugas walaupun
terkadang lembar peserta didik yang
diberikan sudah cukup bagus. Selain itu,
model pembelajaran masih berpusat pada
guru dengan metode ceramah praktis dan
mudah dipersiapkan, tidak memerlukan
banyak alat atau media cukup kesiapan
materi.

Hal ini mengacu pada hasil analisis
kebutuhan peserta didik yang
mengatakan bahwa terdapat siswa yang
ingin  belajar menggunakan  media
pembelajaran digital yang menarik.
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Bahan ajar yang digunakan juga harus
disesuaikan dengan kebutuhan agar
proses pembelajaran dapat berlangsung
secara efektif. Salah satu alternatif media
pembelajaran yang dapat diterapkan
adalah E-LKPD berbasis Problem Based
Learning, yang dirancang  untuk
mendukung keterlibatan aktif peserta
didik dalam kegiatan pembelajaran.

Penulis juga mendapatkan
informasi bahwa siswa mengungkapkan
mata pelajaran paling sulit yaitu IPAS
dengan alasan karena materi yang
dipelajari sangat banyak. Selain itu, siswa
tersebut lebih senang belajar secara
sendiri. Hal ini didalam  proses
pembelajaran belum dapat
memaksimalkan terhadap materi yang
akan diajarkan. Salah satu cara atu
alternatif dalam mengatasi permasalahan
ini antara lain dengan membuat lembar
kerja peserta didik cetak menjadi lembar
kerja peserta didik elektronik yang
inovatif dan efisien. Selain itu, melalui
Problem Based Learning pembelajaran
dikaitkan dengan masalah yang relevan
dengan lingkungan sehari-hari peserta
didik lebih  mudah memahami isi
pelajaran, mengkaitkan dengan
lingkungan sekitar, maka dari itu
pembelajaran  dapat menjadi lebih
bermakna.

Menurut  Khair, dkk (2021)
menyatakan bahwa lembar kerja peserta
didik merupakan salah satu bahan ajar
yang disusun dan dirancang guru yang
berisi materi pemgembangan soal-soal
latihan, petunjuk-petunjuk pelaksanaan
tugas dalam  melakukan kegiatan
pembelajaran. Lembar Kerja Peserta
Didik LKPD merupakan bahan ajar yang
disajikan dalam bentuk sederhana, namun
penyusunannya tetap harus
memperhatikan kelengkapan komponen
serta mematuhi kaidah dan prinsip
pengembangan  bahan  ajar  yang
sistematis dan sesuai dengan standar
pembelajaran Rahman (2020). Adawiyah,
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dkk (2021) mengungkapkan bahwa
perkembangan teknologi, LKPD
dikembangkan dalam bentuk digital atau
E-LKPD yang tidak hanya membantu
peserta didik dalam menyelesaikan tugas
pembelajaran, tetapi juga memudahkan
guru dalam melakukan penilaian terhadap
hasil belajar peserta didik. Selain itu, E-
LKPD mendukung terciptanya
pembelajaran yang lebih efektif dan
efisien karena materi, petunjuk, serta
proses evaluasi disajikan secara digital
sehingga dapat diakses secara fleksibel.
Hal ini sejalan dengan pendapat Sa’diah,
dkk (2022) yang menyatakan bahwa E-
LKPD merupakan bahan ajar digital yang
mampu mendorong kemandirian belajar
peserta didik sekaligus mengembangkan
keterampilan ilmiah, serta meningkatkan
kualitas pengelolaan pembelajaran oleh
guru berbasis teknologi. Maka dari itu,
penggunaan media pembelajaran lembar
kerja peserta didik menjadi salah satu
pilihan guru untuk membantu
meningkatkan pemahaman konsep materi
dalam aktivitas pembelajarn peserta
didik.

Problem Based Learning
merupakan sebuah model pembelajaran
yang merubah paradigma belajar dari
berpusat pada guru (teacher center)
menjadi pembelajaran yang berpusat
pada siswa (students center).
Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem-Based Learning/PBL) adalah
model pembelajaran yang dianggap
efektif dalam mengatasi tantangan
pendidikan diera globalisasi, khususnya
dalam meningkatkan keterampilan siswa.
Hotimah (2020) menjelaskan bahwa
Pembelajaran Berbasis Masalah adalah
model pembelajaran yang dimulai dengan
penyajian masalah dunia nyata sebagai
stimulus awal dalam kegiatan
pembelajaran, dan  diklasifikasikan
sebagai model pembelajaran inovatif
yang mampu menciptakan kondisi
pembelajaran aktif bagi siswa. Sejalan
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dengan pendapat ini, Sofyan, dkk (2017)
menyatakan bahwa Pembelajaran
Berbasis Masalah adalah pendekatan
pembelajaran yang berorientasi pada
masalah kontekstual, yang
memungkinkan siswa untuk memperoleh
pengalaman belajar yang lebih bermakna.
Melalui penerapan model ini, siswa
secara aktif dan kolaboratif terlibat dalam
proses pembelajaran yang berpusat pada
siswa, dan diarahkan untuk
mengembangkan keterampilan
pemecahan masalah dan kemandirian
belajar secara sistematis. Problem Based
Learning merupakan model pembelajaran
yang memfasilitasi peserta didik untuk
mengembangkan kemampuan belajar
secara mandiri serta bekerja sama dalam
kelompok, sehingga peserta didik mampu
membangun pemahaman konsep secara
mandiri dalam upaya menyelesaikan
permasalahan nyata yang ditemukan
dalam kehidupan sehari-hari (Vebrianto,
dkk 2021). Problem Based Learning
dalam  pembelajaran  berawal dari
masalah yang telah dipilih sehingga siswa
tidak saja mempelajari konsep yang
memiliki hubungan dengan masalah dan
metode ilmiah yang digunakan dalam
pemecahan masalah tetapi juga menjadi
landasan dalam pembentukan karakter
siswa (Effendi, dkk 2021). Pembelajaran
model Problem Based Learning tidak
hanya dilakukan dalam pelaksaan
pembelajaran saja namun juga dalam
bentuk LKPD sebagai panduan bagi guru
dan sebagai bentuk kegiatan belajar pada
siswa. E-LKPD berbasis model Problem
Based Learning diharapkan mampu
meningkatkan berfikir kritis siswa di
sekolah dasar.

E-LKPD berbasis Problem Based
Learning dalam  pembelajaran ini
diharapkan menjadi salah satu alat
pembelajaran yang dapat membuat proses
belajar lebih  menyenangkan, tidak
membosankan, kreatif, serta mampu
menarik minat belajar peserta didik.
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Dengan  demikian, materi  yang
disampaikan oleh guru dapat
tersampaikan dengan baik dan menambah
variasi dalam proses pembelajaran. Hal
ini sejalan dengan Penulisan yang
dilakukan oleh Putri dan Raharjo (2024).
Tentang Penulisan menggunakan model
Discovery Learning hasil menunjukkan
bahwa E-LKPD vyang dikembangkan
dinyatakan sangat valid, memperoleh
respons yang sangat baik dari peserta
didik dan guru, serta memiliki nilai N-
Gain sebesar 0,58 dengan kategori
sedang. Oleh karena itu, E-LKPD
tersebut  layak  digunakan  dalam
pembelajaran IPAS di sekolah dasar.
Selain itu, terdapat Penulisan yang
dilakukan oleh Alfaro dkk, (2023)
tentang pengembangan E-LKPD berbasis
model pembelajaran Problem Solving
Learning pada pembelajaran tematik di
sekolah dasar. Hasil Penulisan
menunjukkan bahwa E-LKPD yang
dikembangkan dinyatakan layak
berdasarkan hasil validasi ahli media
sebesar 88% dengan kategori sangat
layak, ahli materi sebesar 80% dengan
kategori layak, dan ahli bahasa sebesar
71% dengan kategori layak. Hasil uji
coba juga menunjukkan bahwa produk E-
LKPD memperoleh respon yang sangat
baik dari peserta didik dengan persentase
sebesar 82%. Dengan demikian, E-LKPD
berbasis model Problem  Solving
Learning layak digunakan dalam
pembelajaran tematik di sekolah dasar.

Berdasarkan permasalahan di atas,
maka Penulis melakukan Penulisan
dengan judul “Pengembangan E-LKPD
berbasis Model Problem Based Learning
Pada Mata Pelajaran IPAS Kelas V SD
Negeri 60 Lubuklinggau.

Metode

Model Pengembangan
Penulisan dan  pengembangan
Research and Development (R&D)
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merupakan  jenis  Penulisan  yang
menghasilkan suatu produk tertentu
melalui tahapan yang sistematis, serta
menguji  tingkat keefektifan produk
tersebut sebelum diterapkan secara luas
dalam pembelajaran Sa’adah (2020).
Penulisan pengembangan bertujuan untuk
menghasilkan produk yang memiliki nilai
guna lebih tinggi, baik dari segi
efektivitas, efisiensi, dan biaya, sesuai
dengan manfaat yang dihasilkan oleh
produk tersebut (Hamzah, 2019). Salah
satu bentuk produk vyang dihasilkan
dalam Penulisan pengembangan adalah
media pembelajaran  (Ibrahim  dkk.,
2018). Selain itu, Penulisan
pengembangan termasuk dalam salah
satu bidang studi teknologi pembelajaran
yang Dberfungsi untuk menghasilkan
produk tertentu sekaligus menguji tingkat
efektivitasnya dalam proses pembelajaran
(Rayanto & Sugianti, 2020) Oleh sebab
ituPada Penulisan pengembangan ini
penulis menggunakan model
pengembangan ADDIE yang
dikemukakan oleh Hamzah (2019).
Menurut Sugiyono (2023), model ADDIE
dapat digunakan sebagai acuan dalam
Penulisan dan pengembangan karena
memiliki alur yang jelas serta mudah
diterapkan dalam pengembangan bahan
ajar. Sedangkan Menurut Pribadi (2022),
menyatakan bahwa ADDIE membantu
pendidik  dalam  merancang  dan
mengevaluasi  bahan  ajar  secara
sistematis agar sesuai dengan
karakteristik dan kebutuhan peserta didik.
Model ADDIE merupakan  model
pengembangan sistematik yang disusun
dengan urutan-urutan kegiatan Yyang
tersusun  dalam upaya pemecahan
masalah belajar yang berkaitan dengan
sumber belajar yang sesuai dengan
kebutuhan dan karakteristik
pembelajaran, Tegeh, (2014:41). Model
ADDIE merupakan suatu pendekatan
yang  menekankan  suatu  analisa
bagaimana setiap komponen yang
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dimiliki saling berinteraksi satu sama
lainnya dan berkoordinasi sesuai dengan
fase yang ada (Rayanto, H.Y dan
Sugianti, 2020:19).
Prosedur Pengembangan

Metode yang digunakan dalam
Penulisan ini adalah metode Research
and Development (R&D). Penulisan ini
menghasilkan  produk baru berupa
Lembar Kerja Peserta Didik IPAS
Berbasis Model Pembelajaran Problem
Based Learning pada siswa kelas VA SD
Negeri 60 Lubuklinggau melalui E-
LKPD ini, diharapkan siswa dapat lebih
mudah memahami materi pelajaran yang
disampaikan sekaligus meningkatkan
minat mereka,sehingga pembelajaran
dapat berlangsung secara maksiml.
Tahapan pengembangan E-LKPD
berbasis Problem Based Learning pada
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) adalah sebagai berikut:
1)  Analisis  (Analyze)  (Analisis
Kebutuhan, Analisis Materi dan Analisis
Peserta Didik), 2) Tahapan Perencanaan
(Design) (Rancangan Produk dan Desain
Produk Menggunakan Storyboard), 3)
Pengembangan (Development) (Validasi
Produk Oleh Para Ahli dan Revisi
Produk), 4) Implementasi (
Implementation) dan 5) Evaluasi (
Evaluation)
Desain Uji Coba Produk

Uji coba desain produk dilakukan
setelah rancangan produk selesai,uji coba
desain produk  bertujuan untuk
mengetahui apakah produk yang dibuat
layak digunakan atau tidak. Uji coba
produk E-LKPD ini untuk melihat sejauh
mana produk yang dibuat dapat mencapai
sasaran dan tujuan. Dalam uji coba para
ahli (ahli bahasa,media,dan materi),uji
coba kelompok kecil (Small Group
Tryout)dan uji coba kelompok besar.
Desain Uji Coba

a. Uji coba Para Ahli
Pada tahap ini dilakukan
untuk mereview produk awal,
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memberikan masukan untuk
perbaikan selanjutnya dilakukan
revisi. Bertujuan untuk mengetahui
kevalidan E-LKPD.
b. Uji Coba One To One
Pada tahap ini media akan diuji
coba one to one yang bertujuan
untuk mengidentifikasi kekurangan
media awal yang telah didesain dan
telah dinilai oleh para ahli
berdasarkan pandangan peserta
didik. uji coba one to one ini
dilakukan antara pendesain dengan
Tiga peserta didik secara individu.
Ketiga peserta didik dipilih
berdasarkan kemampuannya yaitu
kemampuan sedang, di atas sedang,
di bawah sedang sehingga dapat
dipandang sebagai sampel yang
representatif. Hal ini sejalan dengan
pendapat Tastin, dkk (2021:162)
menegaskan bahwa one to one
merupakan tahap evaluasi suatu
produk  pengembangan  yang
diujicobakan oleh 3 peserta didik
dengan kemampuan yang berbeda.

c. Uji coba kelompok kecil ( Small
Group)

Tahap uji coba Small Group
bertjuan untuk melihat kepraktisan
E-LKPD. Uji coba Small Group
digunakan  untuk  menentukan
kepraktisan dan untuk mendapatkan
umpan balik terhdap media yang
digunakan penulis. Produk E-
LKPD yang telah divalidasi,
selanjutnya di uji cobakan kepada
siswa kelas V yang menjadi subjek
Penulisan yang terdiri dari 6 orang
Siswa tersebut mewakili
berdasarkan tingkat kemampuan
siswa.

d. Uji coba kelompok besar

Uji coba kelompok besar
dilakukan kepada siswa satu kelas.
Pada uji coba kelompok besar
bertujuan untuk memperoleh data
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dan mengevaluasi produk serta

tujuan ketercapaian produk.
Subjek Uji Coba

Subjek uji coba ini adalah siswa
kelas VA SD Negeri 60 Lubuklinggau
yang berjumlah 24 siswa, terdiri dari 13
siswa perempuan dan 11 siswa laki-laki.
Para ahli yang akan memvalidasi
pengembangan E-LKPD berbasis
Problem Based Learning pada mata
pelajaran IPAS kelas VA SD Negeri 60
Lubuklinggau yaitu: ahli bahasa, ahli
materi dan ahli media.
Instrumen Pengumpulan Data

Instrumen  pengumpulan  data
digunakan untuk menjawab permasalahan
Penulisan ini. Penggunaan  alat
pengumpulan data sangat penting agar
diperolen data yang valid. Alat
pengumpulan data yang digunakan dalam
pengembangan LKPD IPS berbasis
Problem Based Learning untuk Siswa
Kelas V SD Negeri 60 Lubuklinggau
meliputi Observasi, wawancara, angket,
tes, dan dokumentasi.
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan
cara yang digunakan untuk mengolah dan
menafsirkan  data  Penulisan. Pada
Penulisan ~ pengembangan  E-LKPD
dengan model ADDIE, analisis data
dilakukan  secara  kuantitatif  dan
kualitatif. Data kuantitatif diperoleh dari
hasil penilaian ahli dan respon pengguna
yang dianalisis dalam bentuk persentase
untuk mengetahui tingkat kelayakan E-
LKPD. Data kualitatif berupa saran dan
masukan dari validator digunakan
sebagai dasar perbaikan dan
penyempurnaan produk pada tahap
pengembangan.

Hasil dan Pembahasan

1. Result/Hasil

Produk yang dikembangkan dalam
penelitian dan pengembangan ini yaitu E-
LKPD  Berbasis  Problem  Based
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Learning. Pengembangan produk telah
dikembangkan dengan tahapan sistem
matematis dan relevan dengan metode
Research and Development yang di
bahas pada bab sebelumnya, serta
disajiakan melalui hasil penelitian yang
dilaksanakan. Pengembangan produk ini
menggunakan model ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implemtation,
Evaluation). Berikut tahapan-tahapan
yang dilakukan dalam pengembangan
produk:
Tahap Analisis (Analysis)

Tahap analisis ini meliputi: analisis
kebutuhan, analisis materi, analisis

peserta  didik untuk  memperoleh
informasi yang dibutuhkan.
Analisis Kebutuhan

Analisis  kebutuhan  dilakukan

melalui wawancara langsung dengan lbu
VCR selaku wali kelas V di SD Negeri
60 Lubuklinggau, terkait masalah yang
terjadi di sekolah tersebut untuk
mengetahui kebutuhan mengenai bahan
ajar yang digunakan agar dapat
membantu siswa dalam memahami
pembelajaran.  Penulis  menanyakan
kesulitan apa saja yang dialami dalam
proses pembelajaran, metode apa yang
digunakan, bahan ajar apa Yyang
digunakan. Berdasarkan hasil wawancara
kepada wali kelas V di SD Negeri 60
Lubuklinggau, diketahui bahwa guru
masih  mengajar mengunakan model
pembelajaran yang berpusat pada guru
dengan metode ceramah, tanya jawab,
diskusi, dan kelompok. Selain itu,
penggunaan media pembelajaran yang
belum variatif dan kurangnya bahan ajar
sehingga berdampak pada siswa yang
pasif. Siswa juga mengungkapkan bahwa
mereka ingin belajar menggunakan
Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD)
yang menarik dan juga belajar
menggunakan Smart TV  agar dapat
membuatnya menjadi semangat dalam
belajar. Lembar Kerja Peserta Didik (E-
LKPD) berbasis Problem Based Learning
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dapat dijadikan solusi dari permasalahan
tersebut.
Analisis Materi

Analisis materi dilakukan dengan
pengamatan serta penilaian terhadap
buku, terutama buku yang digunakan
siswa kelas V di SD Negeri 60
Lubuklinggau  vyaitu buku lImu
Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS)
penerbit Kemendikbudristek. Analisis
materi digunakan untuk menentukan
materi dalam Penulisan. Data yang
diperoleh dijadikan acuan sebagai bahan
materi untuk merancang bahan ajar yang
dikembangkan. Berdasarkan hasil
wawancara, penulis disarkan untuk
membahas pada BAB 6 "Indonesia kaya
raya" Topik B materi Keanekaragaman
Hayati Indonesia di dalam bahan ajar
yang dikembangkan. Oleh karena itu,
dibutuhkan bahan ajar yang dapat
mempermudah siswa dalam mempelajari
materi Keanekaragaman Hayati
Indonesia.
Analisis Peserta Didik

Analisis karakteristik peserta didik
dilakukan ~ dengan  tujuan  untuk
menganalisis karakteristik siswa yang
dijadikan landasan dalam pengembangan
produk Lembar Kerja Peserta Didik (E-
LKPD) berbasis Problem  Based
Learning. Pada Penulisan ini siswa yang
menjadi subjek Penulisan adalah kelas V,
dimana siswa kelas V memiliki usia
antara 9 sampai 12 tahun. Berdasarkan
hasil observasi kelas V di SD Negeri 60
Lubuklinggau siswa mengungkapkan
bahwa mereka cenderung bosan dengan
pelajaran yang hanya berpusat pada guru.
Siswa juga mengungkapkan bahwa
mereka ingin belajar menggunakan Smart
TV agar dapat membuatnya menjadi
semangat dalam belajar.
Tahap Perancangan (Design)

Tahap perancangan bertujuan untuk
membuat, mengembangkan dan
menghasilkan draf E-LKPD berbasis
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Problem Based Learning. Pada tahapan
ini melibatkan langkah berikut:
Rancangan Produk
Perancangan  produk  dimulai
dengan pembuatan halaman sampul
(cover), lembar identitas E-LKPD dan
bingkai isi menggunakan aplikasi Canva.
Aplikasi Canva dipilih karena aplikasi ini
memiliki banyak fitur desain dan gambar
yang dapat digunakan secara gratis, dan
ada beberapa premium. Aplikasi Canva
dapat diakses melalui browser pada link
www.canva.com atau dapat diakses
melalui aplikasi Canva yang dapat
didownload pada situs resmis
Canva.Hasil penulisan E-LKPD yang
kemudia diexport dalam bentuk format
Liveworsheet PDF.
Desain Produk Menggunakan Storyboard
Tahap desain atau perencanaan dari
produk E-LKPD berbasis PBL pada mata
pelajaran IPAS kelas V SD Negeri 60
Lubuklinggau dilakukan dengan
membuat  desain  produk  berupa
Storyboard, contoh storyboard pada
gambar (Terlampir)
Tahap Pengembangan (Development)
Tahap ini terdiri dari
pengembangan media, setelah rancangan
telah direalisasikan menjadi produk
berupada E-LKPD berbasis Problem
Based Learning selanjutnya dilakukan
validasi produk yang dilakukan oleh 3
ahli vyaitu: pertama Bapak AN sebagai
ahli bahasa yang akan melakukan validasi
kesesuaian bahasa yang digunakan dalam
media. Kedua Ibu SA sebagai ahli media
yang memvalidasi kesesuaian tampilan
media yang dikembangkan. Ketiga lbu
VCR sebagai ahli materi. Kemudian
produk yang telah divalidasi sesuai
dengan saran validator ahli, maka E-
LKPD berbasis Problem Based Learning
dapat di uji cobakan dan diterapkan.
Tahap Implementasi (Implementation)
Tahap ini dilakukan uji coba
kepraktisan guru, uji coba one to one, uji
coba kelompok kecil ( Small Group), dan
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uji coba kelompok besar kepada siswa
untuk mengetahui kepraktisan media
yang penulis kembangkan, dan uji coba
kelompok besar untuk mengetahui
apakah media yang penulis kembangkan
memiliki ke efektifan.
Uji Coba Kepraktisan Guru

Uji coba kepraktisan  guru
dilakukan pada tanggal 27 April 2026
dengan Ibu VCS sebagai guru kelas V SD
Negeri 60 Lubuklinggau. Sebelum
mengisi  lembar  kepraktisan, guru
diberikan produk E-LKPD Berbasis
Problem  Based Learning, untuk
memberikan penilaian dengan mengisi
lembar kepraktisan berdasarkan apa yang
diamati oleh guru. Pada lembar
kepraktisan guru mengisi 9 butir
penilaian menggunakan skala Likret
dengan jawaban Sangat Setuju, Setuju,
Cukup Setuju, Tidak Setuju dan Sangat
Tidak Setuju.
Uji coba kelompok One to one

Uji coba one to one dilakukan pada
tanggal 27 April di kelas VV SD Negeri 60
Lubuklinggau, dengan subjek 3 orang
yang memiliki kemampuan tinggi,
sedang, rendah. Pada pelaksanaan uiji
coba one to one penulis menjelaskan cara
penggunaan E-LKPD Berbasis Problem
Based Learning, selanjutnya siswa
diberikan  lembar  kepraktisan  dan
dijelaskan bagaimana pengisian lembar
kepraktisan  berisi 10  pertanyaan
menggunakan  skala likert dengan
jawaban ya atau tidak.  Siswa
memberikan tanda ceklis (v') pada kolom
yang disediakan untuk  menjawab
pertanyaan
Uji coba kelompok kecil (Small Group)

Uji coba Small Group dilakukan
pada 28 April di kelas V SD Negeri 60
Lubuklinggau, dengan subjek 6 orang
yang memiliki kemampuan tinggi,
sedang, rendah. Pada pelaksanaan uji
coba Small Group penulis menjelaskan
cara penggunaan E-LKPD Berbasis
Problem Based Learning, selanjutnya
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siswa diberikan lembar kepraktisan dan
dijelaskan bagaimana pengisian lembar
kepraktisan  berisi 10  pertanyaan
menggunakan skala likert dengan
jawaban ya atau tidak.  Siswa
memberikan tanda ceklis (v') pada kolom
yang disediakan untuk  menjawab
pertanyaan

Uji coba kelompok besar

Pengujian keefektivan dilakukan
pada bulan Mei dengan subjek 24 siswa
kelas VV SD Negeri 60 Lubuklinggau pada
uji kelompok besar penulis memberikan
soal pretest kepada siswa, kemudian
penulis memberikan soal posttest kepada
siswa setelah menggunakan E-LKPD
berbasis Problem Based Learning , soal
yang diberikan 20 soal pilihan ganda
yang memiliki opsi 4 jawaban.

Tahap Evaluasi (Evaluation)

Tahap evaluasi ini penulis dengan
bantuan dosen pembimbing melakukan
evaluasi revisi dan perbaikan untuk
menyempurnakan produk hasil validasi
para ahli. Tahap ini merujuk pada hasil
validasi, respon guru dan siswa
berdasarkan hasil uji coba produk yang
dikembangkan. Penulis juga memastikan
bahwa produk yang dikembangkan sudah
mencapai  standar  kualitas  yang
diharapkan dan dapat memberikan
kontribusi yang baik dalam penerapannya
pada pembelajaran IPAS di kelas V SD
Negeri 60 Lubuklinggau.

Penyajian Data Uji Coba
Hasil Uji Validasi
Ahli Bahasa

Uji coba ahli bahasa dilaksanakan
pada tanggal 13 April 2026 oleh Bapak
AN memberikan penilaian terdiri dari 15
butir pernyataan. Ahli bahasa tidak
memberikan kritik dan saran terkait
produk yang dikembangkan. Hasil
penilaian validasi ahli bahasa dapat
dilihat pada tabel (terlampir).
Selanjutnya, penilaian pada setiap aspek
dianalisis menggunakan rumus Aiken’s V
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untuk memastikan validitasnya.
Berdasarkan tabel 4.4 dapat diuraikan
dari analisis keseluruhan aspek yang
dinilai oleh ahli bahasa terhadap E-LKPD
berbasis Problem Based Learning
memperoleh nilai V= 0,89 dengan
kategori sangat tinggi.

Uji coba ahli media dilaksanakan
pada tanggal 13 April 2026 oleh Ibu SA
hasil validasi ahli media disajikan pada
tabel 4.5. Selanjutnya, skor penilaian
pada setiap aspek yang diberikan
validator  ahli media  dianalisis
menggunakan rumus Aiken’s V untuk
mengetahui  kriteria kevalidan dalam
aspek media. Hasil analisis validasi oleh
media dapat dilihat pada tabel 4.6.
Berdasarkan tabel 4.6 dapat diuraikan
dari analisis keseluruhan aspek yang
dinilai oleh ahli media terhadap E-LKPD
berbasis Problem Based Learning
memperoleh nilai V= 0,96 dengan
kategori sangat tinggi. Uji validasi materi
dilaksanakan pada tanggal 15 April 2026
oleh lbu VCR 10 butir pernyataan,
memberikan kritik dan saran. Adapun
hasil validator materi dapat dilihat pada
tabel 4.7. Selanjutnya, skor penilaian
pada setiap pada setiap aspek yang
diberikan validator ahli materi dianalisis
menggunakan rumus Aiken’s V untuk
mengetahui  kriteria kevalidan dalam
aspek media. Hasil analisis penilaian
validasi oleh ahli materi dapat dilihat
pada tabel 4.8. Berdasarkan tabel 4.8
hasil analisis dari keseluruhan aspek yang
dinilai oleh ahli materi terhadap E-LKPD
berbasi  Problem Based Learning,
memperoleh nilai V=0,96 kategori sangat
tinggi dapat dikatakan valid.

Berdasarkan keseluruhan penilaian
kevalidan E-LKPD berbasi Problem
Based Learning, berikut rekapitulasi hasil
penilaian ketiga validator yaitu ahli
bahasa, media, dan materi dapat dilihat
pada tabel 4.9
Tabel 4.9 Hasil Rekapitulasi Penilaian

Validator
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No Validasi Validator Nilai Ai

\Y

1 Validasi Dr. Agung Nugroho, M.Pd. 0,8
Bahasa

2 Validasi Shinta Aprilisa, M. Kom. 0,9
Media

3 Validasi Vinolia Candra Sari, S.Pd. 0,9
Materi

Jumlah 2,8

Rata-rata 0,94 (S

Ting

Berdasarkan tabel 4.9 menunjukkan
produk yang dikembangkan berupa E-
LKPD berbasis Problem Based Learning
valid dan dapat digunakan dalm proses
pembelajaran, dengan memperoleh rata-
rata 0,94 dan sesuaikan dengan tabel
interpretasi validitas Aiken’s V termasuk
ke dalam > 0,94 dan disesuaikan dengan
kategori sangat tinggi dan dapat
dikatakan valid.

Hasil Uji Kepraktisan

Uji kepraktisan guru dilaksanakan
pada tanggal 27 April 2026, yang
dilakukan oleh lbu VCR selaku guru
kelas VV SD Negeri 60 Lubuklinggau. Uji
coba dilakukan dengan memberikan nilai
pada lembar kepraktisan yang berisi 9
butir pernyataan. Berdasarkan tabel 4.10
diketahui jumlah skor total yang didapat
dalam penilaian  kepraktisan  guru
terhadap produk yang dikembangkan
yaitu sebesar 41. Selanjutnya skor yang
diperoleh kemudian dianalisis dengan
menggunakan rumus kepraktisan.
Berdasarkan tabel 4.11 maka diketahui
tingkat kepraktisan pada uji coba
kepraktisan guru terhadap E- LKPD
berbasis Problem Based Learning dengan
persentase rata-rata kepraktisan 91,11%
dengan klasifikasi sangat praktis. Uji
coba kelompok kecil dilakukan pada
tanggal 27 April 2026, dengan siswa
berjumlah 3 orang dengan kemampuan
yang heterogen yaitu tinggi, sedang, dan
rendah. Hasil respon siswa uji coba
perorangan terhadap E-LKPD berbasis
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Problem Based Learning dapat dilihat
pada tabel 4.12. Uji coba kelompok kecil
dilakukan pada tanggal bulan 28 April
2026, dengan siswa berjumlah 6 orang
dengan kemampuan heterogen yaitu
tinggi sedang dan rendah hasil respon
siswa uji coba kelompok kecil terhadap
E-LKPD  berbasis Problem Based
Learning dapat dilihat pada tabel 4.13.
Hasil keseluruhan penilaian
Lembar Kerja Peserta Didik (E-LKPD)
berbasis Problem Based Learning yang
diberikan guru dan siswa dapat dilihat
pada tabel 4.14. Berdasarkan tabel 4.14
diketahui bahwa rekapitulasi penilaian
rata-rata tingkat kepraktisan pada uji coba
kepraktisan guru, dan siswa terhadap E-
LKPD berbasis Problem Based Learning
mencapai persentase 97,04%. Hasil ini
termasuk dalam klasifikasi sangat praktis.
Hasil Uji Coba Kelompok Besar
Penilaian uji coba kelompok besar
dilaksanakan pada tangal 7 Mei 2026,
dengan melibatkan 24 siswa kelas V SD
Negeri 60 Lubuklinggau. E-LKPD
berbasis Problem Based Learning
diterapkan pada pembelajaran kemudian
dilakukan kegiatan pretest dan posttest
untuk melihat keefektifannya. Hasil
pretest dan posttest yang dilakukan
kemudian dihitung hasil akhirnya serta
rata-rata setiap tes. Data hasil pretest dan
posttest dihitung dengan rumus N-Gain
(), kemudian hasil N-Gain (Q)
diklasifikasikan untuk mengetahui tingkat
keefektifan dari data hasil pretest dan
posttest, serta memberikan ilustrasi yang
lebih jelas terkait keefektifan E-LKPD
yang dikembangkan.
Analisis keefektifan hasil uji coba
kelompok besar dapat dilihat pada tabel
4.15.

Tabel 4.15 Rekapitulasi Hasil Pretest
dan Posttest Uji Coba Keefektifan

Nilai Tertinggi 75
Rata-rata 46
N-Gain 0,75
Kriteria Tinggi

2. Pembahasan

Hasil analisis data dari penelitian
ini mengembangkan deskripsi dari hasil
analisis yang dilakukan untuk menguji
validitas, kepraktisan, dan keefektifan.
Hasil dapat disajikan sebagai berikut:
Analisis Uji Coba Validasi

Uji coba validasi yang dilakukan
oleh Bapak AN. Dosen Universitas PGRI
Silampari. Berdasarkan angket yang telah
diisi dan di analisis menggunakan rumus
Aiken, V dari 15 pertanyaan, di peroleh
nilai V= 0,89 Nilai ini masuk ke dalam
kelasifikasi sangat tinggi dianggap sangat
valid pada aspek bahasa. Ahli bahasa
memberikan penilaian dan mengatakan
secara keseluruhan sudah baik serta
produk yang dikembangkan dapat
digunakan tanpa revisi. Uji coba validasi
yang dilakukan oleh Ibu SA. Dosen
Universitas PGRI Silampari. Berdasarkan
angket yang telah diisi dan analisis
menggunakan  rumus  Aiken,V, 15
pertanyaan diperoleh nilai V= 0,96. Nilai
ini masuk ke dalam kelasifikasi sangat
tinggi dianggap sangat valid pada aspek
bahasa. Ahli  media memberikan
penilaian  dan  mengatakan  secara
keseluruhan sudah baik serta produk yang
dikembangkan dapat digunakan tanpa
revisi. Uji coba validasi yang dilakukan
oleh Ibu VCR guru kelas VV SD Negeri 60
Lubuklinggau. Berdasrkan angket yang
telah diisi dan analisis menggunakan
rumus Aiken,V, 10 pertanyaan diperoleh
nilai V= 0,96. Nilai ini masuk ke dalam
kelasifikasi sangat tinggi dianggap sangat
valid pada aspek bahasa. Ahli materi

memberikgnggeiilaian dan mengatakan

ﬁeﬁm—ke%maﬁ—sudal%baik serta

Pretest
Jumlah 1110
Nilai Terendah 25
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produk yang dikembangkan dapat
digunakan tanpa revisi.

Berdasrkan penilaian keseluruhan
yang telah dinilai oleh 3 ahli yaitu ahli
bahasa, ahli media dan ahli materi E-
LKPD  Berbasisi  Problem  Based
Learning yang telah dikembangkan yang
mendapatkan skor rata-rata 0,94 skor
tersebut termasuk dalam kategori > 0,80
yang diklasifikasikan tingkat validitas
sangat tinggi atau dapat dikatakan valid
oleh karena itu, dapat disimpulkan E-
LKPD Berbasis Problem Based Learning
ini sangat valid untuk digunakan dalam
proses pembelajaran.

Analisis Uji Coba Kepraktisan

Uji coba  kepraktisan  guru
dilakukan pada tanggal 27 April 2026
oleh guru kelas V SD Negeri 60
Lubuklinggau yaitu dengan ibu VCR uji
coba dilakukan dengan memberikan
penilaian pada angket yang terdiri dari 9
pertanyaan.  Hasilnya  menunjukkan
presentase 91,11% yang dapat
dikategorikan  sangat praktis. Guru
memberikan penilaian dan saran vyaitu
penggunaan E-LKPD Berbasis Problem
Based Learning sangat membantu dalam
pelaksanaan pembelajaran dan
memberikan penguatan kepada siswa
terutama dalam mata pelajaran IPAS
khusus nya materi Indonesiaku kaya
hayatinya. ~ Adapun  hasil  analisis
kepraktisan guru dapat dilihat pada tabel
4.16

Uji coba one to one dilakukan pada
tanggal 27 April 2026, dengan
melibatkan 3 siswa kelas VV SD Negeri 60
Lubuklinggau  dengan  kemampuan
heterogen yaitu tinggi, sedang, rendah.
Pengambilan  menggunakan  angket
respon siswa berisi 10 pertanyaan. Siswa
mengungkapkan bahwa menyenakan,
seru, dan suka dengan E-LKPD yang
ditampilkan. Adapun hasil dari uji
kepraktisan ini dapat dilihat dari tabel
4.17. Uji coba small group dilakukan
pada tanggal 27 April 2026, dengan
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melibatkan 6 siswa kelas VV SD Negeri 60
Lubuklinggau  dengan  kemampuan
heterogen vyaitu tinggi, sedang, rendah.
Pengambilan  menggunakan  angket
respon siswa berisi 10 pertanyaan. Siswa
mengungkapkan bahwa menyenangkan,
seru, dan suka dengan E-LKPD yang
dikerjakan secara offline. Adapun hasil
dari uji kepraktisan ini dapat dilihat dari
tabel 4.18.

Berdasarkan penilaian kepraktisan
E-LKPD  berbasis Problem Based
Learning, yang telah diuji coba oleh guru
dengan hasil 91,11% dan siswa skor rata-
rata 10. Hasil uji coba guru dan siswa ini
memperoleh skor rata-rata 97,04%. Skor
tersebut termasuk dalam interval 81%-
100% vyang diklasifikasikan sebagai
sangat praktis atau dapat dikatakan
praktis. Sehingga, dapat disimpulkan
bahwa E-LKPD berbasis Problem Based
Learning. Ini sangat praktis untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.
Analisis Uji Coba Kefektifan

Uji keefektifan dilakukan
melibatkan 24 siswa kelas V SD Negeri
60 Lubuklinggau sebagai  subjek
penelitian. Uji  keefektifan bertujuan
untuk  mengetahui  keefektifan  dari
penggunaan E-LKPD berbasis Problem
Based Learning dengan memberikan soal
pre-test dan posttest. Berdasarkan analisis
data, dapat dijelaskan bahwa skor rata-
rata pretest yang diperoleh adalah 46
dengan nilai terendah 25 dan nilai
tertinggi 75. Dimana sebanyak 20 siswa
belum mencapai KKTP dalam menjawab
20 butir soal, sisanya 4 siswa sudah
mencapai KKTP. Setelah melakukan
pretest, siswa diberikan perlakuan dengan
menggunakan. E-LKPD berbasis
Problem  Based Learning  materi
Indonesiaku kaya hayatinya.

Kemudian setelah siswa belajar
menggunakan E-LKPD berbasis Problem
Based Learning yang dikembangkan,
siswa diminta mengerjakan soal posttest
memperoleh hasil rata-rata 82 dengan
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nilai terendah 60 dan nilai tertinggi 95.
Artinya semua siswa telah mencapai
KKTP. Diketahui bahwa nilai N-gain dari
rata-rata pretest dan posttest adalah 0,75
yang termasuk dalam kategori tinggi.
Sehingga berdasarkan rekapitulasi nilai
N-gain dari rata-rata pretest dan posttest
maka dapat disimpulkan bahwa E-LKPD
berbasis Problem Based Learning dapat
dinyatakan efektif untuk digunakan
dalam proses pembelajaran.

Simpulan

Penelitian yang dilakukan
menghasilkan sebuah produk dengan
inopasi baru yaitu E-LKPD berbasis
Problem Based Learning untuk siswa
kelas V  Sekolah Dasar  materi
Indonesiaku kaya hayati. Hasil penelitian
disimpulkan bahwa. E-LKPD Berbasis
Problem Based Learning  yang
dikembangkan untuk siswa kelas V SD
Negeri 60 Lubuklinggau  didapat
berdasarkan hasil penelitian yang telah
diisi oleh bahasa memperoleh nilai 0,89,
ahli media 0,96, dan ahli materi 0,96.
Produk dalam kategori “Sangat Tinggi”.
Disimpulkan bahwa E-LKPD berbasis
Problem Based Learning  yang
dikembangkan valid dan layak untuk
digunakan dalam proses pembelajaran.

E-LKPD Berbasis Problem Based
Learning yang dikembangkan untuk
siswa kelas VvV SD Negeri 60
Lubuklinggau didapat berdasarkan hasil
pengisian lembar angket dari hasil uji
coba one to one dan small group
memperoleh skor rata-rata 10 dan respon
guru memperoleh 91,11%. Produk dalam
kategori “Sangat Praktis”dengan
presentase 97,04%. Disimpulkan bahwa
E-LKPD  Dberbasis Problem Based
Learning yang dikembangkan praktis dan
layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran. E-LKPD Berbasis
Problem Based Learning  yang
dikembangkan untuk siswa kelas V SD

ONLINE ISSN: 2798-1479

Negeri 60  Lubuklinggau  didapat
berdasarkan hasil pretest  yang
memperoleh rata-rata 46 dan post-test
memperoleh 82,5. Dari kedua tes tersebut
diperoleh N-gain sebesar 0,75, produk
dalam klasifikasi “Tinggi”. Disimpulkan
bahwa E-LKPD berbasis Problem Based
Learning yang dikembangkan Efektif dan
layak untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.
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